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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka di tarik kesimpulan bahwa : 

1. Gaya hidup yang dilakukan para anggota komunitas punk di kabupaten 

Blitar sebenarnya sama dengan masyarakat pada umumnya, mereka 

bekerja, sekolah, dan ada yang kuliah. Dalam memenuhi kebutuhan sehari-

sehari mereka bekerja di bidangnya masing-masing. Komunitas adalah 

tempat mereka menyalurkan hobi dan berkarya. Menurut mereka punk 

dulu dengan sekarang berbeda, jika dulu punk sebagai sebuah budaya 

perlawanan, sekarang punk hanya dianggap sebagai sebuah genre musik. 

Akibatnya banyak dari anak punk yang tidak mengetahui apa arti punk 

sebenarnya, sehingga perbuatan mereka banyak yang tidak sesuai dengan 

ideologi punk. Hal ini yang mengakibatkan banyak masyarakat yang 

menganggap punk itu buruk. Oleh karena itu komunitas ini lebih 

mengarahkan gaya hidup melalui pola pemikiran mereka yang diterapkan 

dalam kehidupan sehari-sehari, mereka akan menggunakan style punk 

hanya ketika ada acara tertentu, seperti acara parade musik. Menurut 

mereka punk bukan tentang style atau dandanan tapi tentang gaya berpikir, 

bagaimana bersikap mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi mereka memilih gaya punk adalah atas 

dasar keinginan mereka sendiri, berawal dari rasa penasaran dan coba-
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coba, serta adanya rasa ketertarikan dalam hal kebebasan, solidaritas yang 

kuat, idealisme yang sama, rasa mandiri yang didapatkan membuat mereka 

saling mempengaruhi satu sama lain, termasuk dalam hal pola pikir yang 

mereka rasa dapat membawa perubahan terhadap stigma-stigma negatif 

yang ditujukkan untuk anak punk. 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil dan kesimpulan yang telah ditemukan oleh 

peneliti, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi informan agar tetap mempertahankan ideologi punk yang positif 

dan meninggalkan hal-hal yang negatif, supaya nilai-nilai yang 

terkandung dalam punk dapat terjaga. Bagi informan yang kuliah 

diharapkan dapat berbagi pemikiran mereka terhadap anggota lain, 

sehingga dalam komunitas para anggotanya memiliki pemikiran yang 

berkembang dan dapat membawa perubahan terhadap punk lain, 

terutama yang berada dijalanan yang dianggap masyarakat berperilaku 

negataif. Serta dapat meningkatkan kegiatan sosial yang lebih 

terencana, supaya lebih banyak lagi masyarakat yang merasakan 

manfaatnya. Diharapkan komunitas untuk memiliki tempat basecamp 

yang tetap, supaya komunitas ini dapat berkembang sehingga dapat 

menarik anak-anak punk lain untuk bergabung dalam komunitas. 

2. Bagi masyarakat untuk tidak langsung memberikan image buruk pada 

setiap anak punk, meskipun masih banyak perilaku anak punk yang 

menyimpang tetapi tidak semua anak punk berperilaku buruk. 
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3. Bagi pemerintah agar tidak diskriminatif terhadap anak punk. Karena 

tidak semua anak punk berperilaku negatif atau bertindak kriminal, 

agar menemukan solusi yang tepat untuk penanganan anak punk. 

Misalnya seperti memanggil ketua punk yang benar-benar memahami 

punk dan mencari solusi bersama. Sehingga apa yang diinginkan 

pemerintah dan anak punk bisa sambung atau seimbang. 

4. Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini mengenai 

penggalian data yang  kurang  mendalam,  maka  peneliti  

menyarankan  dan  berharap  dapat  menginspirasi peneliti  selanjutnya 

untuk  menggunakan  subjek anak punk  yang  lain  dan  melakukan 

penelitian dengan totalitas yang lebih baik. 
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